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This research is a descriptive-correlative research to find out the correlation between students’ 
interpretation ability and the students ability to finish questions about straight movement. The tools for 
data collecting is an essay test which consists of 8 numbers, 4 numbers used to measure students’ 
ability to interpret the graph, and another 4 numbers used to measure students’ ability to finish the 
question with 0,52 reliability (medium category). This research involves 25 students of class C from 
the eighth grade of SMP Negeri 7 Sungai Raya as the sample of the research and the students were 
chosen based on the withdrawn by intact group. Based on the correlative analysis product moment, 
there is positive correlation between students’ ability in interpreting the graph and students’ ability in 
finishing the straight movement questions where the correlation score is 0,4035. Based on significant 
coefficient correlation test, the result is thitung > ttabel = 2,2564 > 2,069 with 5% significant level and 
dk=23, so there is a significant correlation between students’ ability to interpret the graph and the 
ability to finish the straight movement question. The writer hopes that this research might become the 
benchmark for science teachers, especially physics teachers to put more attention about students’ 
ability to interpret the graph, considering graph is really needed in order to finish the problems in 
physics subject. 
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Fisika adalah salah satu cabang Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempunyai 
peranan penting dalam menciptakan sumber daya 
manusia sesuai dengan perkembangan teknologi. 
Fisika dapat membentuk kemampuan berpikir 
siswa menjadi manusia yang berfikir logis, kritis, 
kreatif, rasional serta dinamis sehingga mampu 
membentuk ide-ide baru yang berguna bagi 
kepentingan teknologi yang mempunyai peranan 
penting bagi perbaikan hidup manusia. 
Salah satu tujuan utama yang ingin dicapai 
dalam mata pelajaran Fisika bagi siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) adalah 
mengembangkan keterampilan bernalar dalam 
berpikir analisis induktif dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan 
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif (Depdiknas, 2006). Tujuan 
tersebut akan tercapai jika lebih melibatkan siswa 
di dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa 
dapat menguasai konsep dan memiliki 
keleluasaan dalam mengembangkan keterampilan 
berpikirnya. 
Pembelajaran sains khususnya fisika 
merupakan pembelajaran yang berbasis konsep 
dan keterampilan proses. Menurut Mulyasa 
(2007), Pendekatan Keterampilan Proses 
merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses belajar, aktivitas, dan 
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kreativitas peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan, nilai dan sikap, serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran menggunakan pendekatan 
keterampilan proses adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa 
dapat menemukan fakta-fakta, membangun 
konsep-konsep dan teori-teori dengan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa 
sendiri (Soetardjo, 1998). 
Salah satu keterampilan proses sains yang 
harus dikuasai siswa ialah kemampuan 
menginterpretasikan grafik. Menginterpretasikan 
grafik dalam fisika itu penting karena grafik 
merupakan alat bantu yang digunakan dalam 
mempresentasikan ide. Grafik berperan dalam 
menggambarkan suatu proses mulai dari konsep 
yang konkrit dan sederhana seperti posisi benda 
yang bergerak. Bentuk representasi grafik 
memiliki hubungan yang tidak terpisahkan 
dengan konsep (Parmalo, 2016). 
Grafik berperan dalam menggambarkan 
suatu  proses mulai dari konsep yang konkrit dan 
sederhana seperti posisi benda yang bergerak. 
Dalam Trends in International Mathematic and 
Science Study (TIMSS), sebanyak 20% soal 
menguji tentang penafsiran  grafik. Hal ini 
menunjukkan representasi grafik memiliki 
peranan yang penting. Kemampuan 
menginterpretasikan grafik merupakan salah satu 
kemampuan yang ditekankan kepada siswa SMP. 
Menginterpertasikan grafik adalah pemahaman 
yang menghubungkan kemampuan verbal dan 
visual untuk meningkatkan pengetahuan konsep 
dan proses sains (Mustain, 2013). 
Berbagai informasi yang berhubungan 
dengan fisika sering disajikan secara kuantitatif 
dalam bentuk grafik. Sehingga diperlukan 
kemampuan interpretasi grafik untuk 
menafsirkan informasi tersebut. Grafik juga 
digunakan untuk mempermudah dalam 
menafsirkan data-data angka hasil melakukan 
suatu eksperimen atau percobaan (Agustina, 
2013).  
Pada pokok bahasan gerak lurus, grafik 
dijadikan salah satu representasi untuk 
menjelaskan konsep gerak. Konsep-konsep gerak 
lurus meliputi perpindahan, kecepatan dan 
percepatan yang berhubungan dengan fungsi 
waktu. Bentuk-bentuk gerakan partikel (benda) 
dapat diketahui dengan menelaah grafik gerak 
lurus (Subali, 2015). 
Kemampuan dalam memahami grafik 
menjadi penting bagi siswa terutama ketika 
melakukan percobaan fisika. Siswa harus mampu 
menyajikan bentuk grafik dari data-data yang 
diperoleh dari kegiatan percobaan.  
Menurut penelitian yang dilakukan Mustain 
(2013) ditemukan beberapa item kemampuan 
membaca seperti identifikasi grafik dan 
menentukan variabel bebas dan variabel terikat 
kedalam grafik, baik kelas 8D maupun kels 8E 
siswa memperoleh presentase skor rata-rata di 
bawah 50%. Sedangkan kemampuan interpretasi 
grafik seperti kemampuan prediksi data, siswa 
kelas 8D maupun siswa kelas 8E memperoleh 
presentasi masing-masing 17% dan 48%. 
Sehingga baik kelas 8D maupun kelas 8E 
memiliki kesulitan dalam membaca grafik, dan 
menginterpretasi grafik dan data. 
Pemakaian grafik sederhana dalam fisika 
banyak ditemukan dalam bidang kinematika 
(GLB dan GLBB). Kinematika merupakan salah 
satu cabang fisika yang khusus mempelajari 
tentang gerak suatu benda tanpa memperhatikan 
hukum-hukum fisika (Prasetya, 2008). Berawal 
dari konsep gerak muncul konsep-konsep seperti, 
waktu, jarak, kecepatan, percepatan, dan 
perpindahan. Hubungan antar konsep-konsep itu 
dapat dinyatakan dalam sebuah grafik 
Dalam fisika grafik banyak digunakan untuk 
menyajikan data dari hasil observasi, 
menginformasikan fenomena dan menunjukkan 
hubungan antar variabel dari besaran fisika. 
Seperti pada gerak lurus, grafik memiliki peranan 
dalam menunjukkan, menggambarkan, dan 
menghitung variabel dari peristiwa gerak. Jika 
suatu benda yang bergerak dalam lintasan lurus 
maka peristiwa gerak itu dapat disajikan dalam 
bentuk grafik gerak (Mustain, 2015). 
Berdasarkan studi yang dilakukan Parmalo 
(2016) kemampuan menginterpretasikan grafik 
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kinematika masih cukup rendah. Sebagian siswa 
salah menentukan percepatan pada grafik 
kecepatan terhadap waktu, siswa beranggapan 
percepatan negatif ketika posisi benda berada di 
bawah sumbu x. Sebagian siswa (60,00%) salah 
mendiskripsikan secara tekstual dengan tepat dari 
sajian grafik posisi terhadap waktu, siswa 
berpendapat grafik merupakan lintasan yang 
ditempuh benda. Kemudian sebanyak 52,72 % 
keliru dalam menyajikan grafik kinematika gerak 
lurus dari diskripsi tekstual yang diberikan, siswa 
menganggap kurva horizontal menunjukkan 
percepatan benda tetap. 
Berdasarkan uraian, maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai hubungan antara 
kemampuan menginterpretasikan grafik dan 
kemampuan menyelesaikan soal materi gerak 
lurus. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
tolak ukur bagi guru dalam menyampaikan 
materi di sekolah, sehingga lebih memperhatikan 
kemampuan menginterpretasikan grafik siswa 
mengingat kemampuan mengintkerpretasikan 
grafik sangat diperlukan dalam menyelesaikan 
soal, khususnya fisika pada materi gerak lurus. 
METODE 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 
masalah dalam bidang pendidikan. Berdasarkan 
tingkat kealamiahan, metode penelitian 
dikelompokkan menjadi penelitian eksperimen, 
penelitian survey dan penelitian naturalistik 
(Sugiyono, 2015: 6-10). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2015: 107) metode eksperimen merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh treatment (perlakuan) tertentu terhadap  
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
 
Metode penelitian adalah sekumpulan 
peraturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan 
pelaku untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu (Sudharta, 2013). 
Penelitian ini bersifat deskriptif korelatif untuk 
melihat hubungan antara gejala dengan gejala 
lain, atau variabel dengan variabel lain 
(Notoatmojo, 2002). Dalam hal ini, melihat 
hubungan keterampilan menginterpretasi grafik  
dan kemampuan mengerjakan soal gerak lurus di 
SMP Negeri 7 Sungai Raya. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai Raya 
tahun ajaran 2016/2017. Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 7 
Sungai Raya dengan jumlah 28 siswa. Namun 
pada saat penelitian berlangsung siswa yang 
hadir hanya berjumlah 25 siswa, sedangkan 3 
orang lainnya berhalangan hadir karena sakit. 
Adapun instrumen pada penelitian ini adalah 
tes tertulis berupa soal esai sebanyak 8 butir soal. 
Soal tersebut terdiri dari 4 soal untuk mengukur 
keterampilan menginterpretasikan grafik siswa 
dan 4 soal untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal. 
Hasil test siswa selanjutnya di uji 
menggunakan uji normalitas untuk memastikan 
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 
nomal. Jika data berdistribusi normal maka 
analisis yang digunakan adalah analisis korelasi 
product moment, sedangkan jika data tidak 
berdistribusi normal dapat digunakan analisis 
korelasi Spearman Rank. Selanjutnya untuk 
mengetahui tingkat signifikan hubungan antara 
kemampuan menginterpretasikan grafik dan 
kemampuan menyelesaikan soal gerak lurus 
menggunakan uji signifikan koefisien korelasi. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain : (1) Mengadakan observasi 
ke sekolah SMP Negeri 7 Sungai Raya; (2) 
Mengadakan surat mohon riset dan surat tugas; 
(3) Membuat instrument penelitian, yaitu soal tes; 
(4) Melakukan validasi instrument; (5) Merevisi 
instrument berdasarkan hasil validasi; (6) 






 Tahap pelaksanaan terdiri dari : (1) 
Memberikan soal test dalam bentuk soal esai. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari : (1) Menganalisis 
data; (2) Menarik kesimpulan berdasarkan 
analisis data; (3) Menyusun laporan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu 
kelas VIII IPA di SMP Negeri 7 Sungai Raya. 
Melalui teknik pengambilan sampel yang 
digunakan, maka kelas VIII D sebagai kelas 
sampel. Sampel penelitian berjumlah 28 orang 
siswa tetapi data yang diolah sebanyak 25 siswa 
karena tiga orang siswa tidak mengikuti kegiatan 
post-test. 
Hasil analisis jawaban siswa pada test 
kemampuan menginterpretasikan grafik dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan 
Menginterpretasikan Grafik (X) 
NO Kode Presentase Kemampuan 
(%) 
1 Ẋ 70,01 
2 Xmin 37,5 
3 Xmax 95 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa 
rata-rata kemampuan menginterpretasikan grafik 
siswa, yaitu 70,0 %. Untuk presentase terendah 
adalah 37,5 % dan yang tertinggi adalah 95 %. 
Adapun kemampuan menginterpretasikan grafik  
yang diukur dalam menyelesaikan soal pada 
penelitian ini adalah menggambarkan data dalam 
bentuk grafik, menentukan variabel bebas dan 
variabel terikat didalam grafik, menentukan nilai 
data dari range variabel, dan menentukan data 
(x,y) pada grafik.  
Hasil analisis jawaban siswa pada test 
kemampuan menyelesaikan soal dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan 
Menyelesaikan Soal (Y) 
NO Kode Presentase Kemampuan 
(%) 
1 Ῡ 69,6 
2 Ymin 42,5 
3 Ymax 92,5 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 
rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal, yaitu 69,6 %. Untuk presentase terendah 
adalah 42,5 % dan yang tertinggi adalah 92,5 %.  
Adapun kemampuan menyelesaikan soal  yang 
diukur dalam menyelesaikan soal pada penelitian 
ini adalah memprediksikan grafik yang sesuai 
dengan deskripsi gerak benda yang diberikan, 
menentukan kecepatan benda sama dengan nol 
terhadap grafik (x-t), menentukan percepatan 
gerak suatu benda berdasarkan grafik (v-t), dan 
menentukan data jarak dan waktu ke dalam grafik 
GLB. Kemampuan menyelesaikan soal yang 
paling dikuasai siswa adalah  menentukan data 
jarak dan waktu ke dalam grafik GLB.  
Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,4035. Hasil 
perhitungan menunjukkan adanya korelasi atau 
hubungan yang positif antara kemampuan 
menginterpretasikan grafik dengan kemampuan 
menyelesaikan soal siswa. Jika dilihat 
berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi maka tingkat hubungan antara keduanya 
adalah sedang. 
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat 
signifikan koefisien korelasi digunakan Uji-t. 
Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada 
Lampiran B-8 didapatkan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
2,2564. Sedangkan nilai 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf 
signifikan 5% dan dk=23 adalah 2,069. Ini 
menunjukkan bahwa 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ha 
diterima. Dengan demikian terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kemampuan 
menginterpretasikan grafik dan kemampuan 
menyelesaikan soal dengan nilai koefisien 






Penelitian ini merupakan penelitian survei 
yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 7 Sungai Raya. Penelitian berlangsung 
pada tanggal 4 Februari 2017. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode Intact Group 
(kelompok utuh) menggunakan sampling tunggal, 
yaitu siswa kelas VIII D yang berjumlah 28 
siswa. Namun pada saat penelitian yang hadir 
berjumlah 25 siswa, lima siswa lainnya 
berhalangan hadir dikarenakan sakit dan izin. 
Sebelum pengolahan data dilakukan uji 
normalitas terlebih dahulu. Dari Lampiran B-4 
diketahui bahwa data kemampuan 
menginterpretasikan grafik berdistribusi normal 
(X² hitung > X² tabel). Data kemampuan 
menyelesaikan soal  siswa juga berdistribusi 
normal (X² hitung > X² tabel). 
Karena kedua data berdistribusi normal 
maka analisis data menggunakan uji statistik 
parametrik. Analisis data yang digunakan untuk 
sub masalah yang pertama dan kedua 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
menggunakan rumus t-test. Sedangkan untuk sub 
masalah yang ketiga menggunakan analisis 
korelasi product moment, yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara keterampilan matematika (X) 
dan kemampuan menyelesaikan soal (Y). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan menginterpretasikan dan 
kemampuan menyelesaikan soal siswa pada 
materi gerak lurus, serta apakah ada hubungan 
antara kemampuan menginterpretasikan grafik 
dengan kemampuan menyelesaikan soal siswa 
tersebut. Untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan menginterpretasikan grafik dan 
kemampuan menyelesaikan soal dilakukan 
analisis dari jawaban siswa. Siswa mengerjakan 
sebanyak 8 soal yang terdiri dari empat soal 
untuk mengukur kemampuan 
menginterpretasikan grafik siswa dan lima soal 
untuk mengukur kemampuan menyelesaikan 
soal. 
Dari hasil analisis diketahui bahwa rata-rata 
kemampuan menginterpretasikan grafik siswa, 
yaitu 70,0 %. Adapun kemampuan 
menginterpretasikan grafik  yang diukur dalam 
menyelesaikan soal pada penelitian ini adalah 
menggambarkan data dalam bentuk grafik, 
menentukan variabel bebas dan variabel terikat 
didalam grafik, menentukan nilai data dari range 
variabel, dan menentukan data (x,y) pada grafik.  
         Tingkat kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan grafik dapat dikelompokkan 
kemampuan dengan presentase tinggi, sedang 
dan rendah. Siswa yang mempunyai presentase 
kemampuan menginterpretasikan grafik dengan 
skor tinggi terdapat 7 orang sedangkan siswa 
yang mempunyai presentase skor sedang terdapat 
16 orang dan siswa yang mempunyai skor rendah 
terdapat 3 orang. Kemampuan siswa dalam 
menginterpretasikan grafik dapat dilihat pada 
Grafik 1. 
 
Grafik 1. Kemampuan Menginterpretasikan 
Grafik 
Pada umumnya siswa memahami dengan 
cukup baik mengenai menginterpretasikan grafik. 
Hal ini dikarenakan menggambarkan data dalam 
bentuk grafik adalah kemampuan yang harus 
dikuasai siswa sejak di bangku Sekolah Dasar 
(SD) dan menggambar grafik yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Prasetya (2013) kemampuan siswa dalam 
menginterpretasikan dan menggambarkan grafik 
umum yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari dapat dikatakan baik. 
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Terdapat 3 siswa yang mempunyai skor 
rendah dalam kemampuan menginterpretasikan 
grafik. Menurut Lestari (2016) dalam 
penelitiannya menuliskan bahwa rendahnya 
kemampuan siswa karena lemahnya daya ingat 
siswa dan sikap tergesa-gesa siswa dalam 
mengerjakan soal. Walaupun sejak SD mereka 
sudah pernah belajar cara mengoperasikannya 
tidak menutup kemungkinan mereka akan lupa 
bagaimana cara mengoperasikannya. 
Adapun indikator dalam kemampuan 
menyelesaikan soal pada penelitian ini terdiri dari 
memprediksikan grafik yang sesuai dengan 
deskripsi gerak benda yang diberikan, 
menentukan kecepatan benda sama dengan nol 
terhadap grafik (x-t), menentukan percepatan 
gerak suatu benda berdasarkan grafik (v-t) dan 
menentukan data jarak dan waktu ke dalam grafik 
GLB.  
Dalam menyelesaikan soal siswa sudah 
mempunyai kemampuan rata-rata sebesar 69,6 %. 
Siswa yang mempunyai presentase kemampuan 
menginterpretasikan grafik dengan skor tinggi 
terdapat 7 orang sedangkan siswa yang 
mempunyai presentase skor sedang terdapat 14 
orang dan siswa yang mempunyai skor rendah 
terdapat 4 orang. Kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal dapat dilihat pada Grafik 2. 
Grafik 2. Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal rata-rata cukup baik ini dikarenakan siswa 
sudah memiliki kemampuan menginterpretasikan 
grafik cukup baik juga. Begitu pula dengan siswa 
yang memiliki skor rendah dalam menyelesaikan 
soal dikarenakan siswa tidak terlalu menguasai 
kemampuan menginterpretasikan grafik.  Dengan 
demikian, kemampuan siswa 
menginterpretasikan grafik yang rendah akan 
berdampak pada kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal begitu juga sebaliknya. 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 
keduanya, maka dilanjutkan dengan analisis 
korelasi. 
Kemampuan menyelesaikan soal dalam 
bentuk grafik termasuk kemampuan spasial. Pada 
kemampuan spasial diperlukan adanya 
kemampuan  pengamatan, konsistensi logis, 
kemampuan mengklasifikasi gambar serta 
pemikiran konseptual (Sinaga, 2015). 
Kemampuan spasial dalam proses menafsirkan 
grafik berhubungan dengan kemampuan 
pengamatan, konsistensi logis, kemampuan 
mengklasifikasi gambar serta pemikiran 
konseptual (Parmalo, 2016). Seperti pada grafik 
kinematika terdapat hubungan antara variabel-
variabel besaran fisis.  
Setelah dilakukan analisis menggunakan 
korelasi product moment, didapatkan hasil bahwa 
terdapat hubungan antara kemampuan 
menginterpretasikan grafik dengan kemampuan 
menyelesaikan soal siswa pada materi gerak 
lurus. Besarnya nilai hubungan antara keduanya 
adalah 0,4035 dengan kategori sedang. 
Selanjutnya diperoleh nilai signifikan yaitu 
𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,2564> 2,069 dengan taraf 
signifikan 5% dan dk=23. 
Dari hasil analisis yang diperoleh 
menunjukkan hubungan yang positif antara 
kemampuan menginterpretasikan grafik dan 
kemampuan menyelesaikan soal siswa. Hal ini 
berarti semakin tinggi kemampuan 
menginterpretasikan grafik siswa maka semakin 
tinggi pula kemampuan menyelesaikan soal siswa 
tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika kemampuan 
menginterpretasikan grafik rendah maka 
kemampuan menyelesaikan soal siswa akan 

















menginterpretasikan grafik mempunyai peran 
yang besar dalam menyelesaikan soal fisika 
khususnya pada materi gerak lurus. Dapat 
dikatakan bahwa kemampuan 
menginterpretasikan grafik siswa sangat 
diperlukan dalam menunjang proses belajar 
fisika.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan Mustain 
(2013) yang menyatakan bahwa bentuk 
representasi grafik memiliki hubungan yang tidak 
terpisahkan dengan konsep Fisika seperti 
ditemukan dalam beberapa konsep seperti 
kinematika, kalor, listrik dan konsep lainnya. 
Jadi, selain penguasaan konsep dalam 
menyelesaikan soal fisika, kemampuan 
menginterpretasikan grafik juga harus dikuasai 
meningat persoalan-persoalan fisika yang harus 
diselesaikan menggunakan dengan grafik, 
terutama pada materi gerak lurus. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data maka dapat disimpulkan : (1) Kemampuan 
siswa dalam menginterpretasikan grafik sudah 
cukup baik dengan rata-rata 70,0%. Siswa yang 
mempunyai kemampuan tinggi dalam 
menginterpretasikan grafik terdapat 7 orang 
sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan 
sedang terdapat 15 orang dan siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah terdapat 3 orang; 
(2) Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal  
cukup baik dengan rata-rata 69,6 %. Siswa yang 
mempunyai kemampuan tinggi dalam  
menyelesaikan soal terdapat 7 orang sedangkan 
siswa yang mempunyai kemampuan sedang 
terdapat 14 orang dan siswa yang mempunyai 
kemampuan rendah terdapat 4 orang; (3) 
Terdapat hubungan yang positif antara 
kemampuan menginterpretasikan grafik dan 
kemampuan menyelesaikan soal dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,4035. Selain itu 
hubungan keduanya juga signifikan yaitu  
𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,2564 > 2,069 dengan taraf  
signifikan 5% dan dk=23. 
 
Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
tolak ukur bagi guru IPA, khususnya fisika untuk 
lebih memperhatikan kemampuan siswa dalam 
menginterpretasikan grafik mengingat grafik 
sangat diperlukan dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan fisika. Sehingga siswa akan 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Selain itu, 
diharapkan pada penelitian yang akan datang 
lebih mengembangkan untuk mengatasi 
keterbatasan penelitian ini. Peneliti selanjtnya 
juga disarankan untuk melibatkan lebih banyak 
subyek penelitian, sehingga hasilanya dapat 
digeneralisaikan dalam kelompok subyek yang 
lebih luas. 
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